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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Disain Penelitian

      Metode dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dimana penulis mengambil dua kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat pembelajaran dengan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving  dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran biasa. Kedua kelas ini dipilih berdasarkan kehomogenan kemampuan kelas dan dipilih secara acak kelas. Dari kelas yang terpilih, kelas eksperimen diberi pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran biasa. Sebelum pembelajaran, sampel terlebih dulu diberi tes awal (pretes) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal representasi matematik siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan pembelajaran. 

Tes akhir dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan  untuk  mengetahui  kemampuan  representasi siswa setelah mengalami pembelajaran. Pada awal dan akhir pembelajaran kedua kelas ini diberi tes, sehingga desain penelitiannya adalah sebagai berikut:


O
 X
 O


O

O 

Keterangan:


   
: Pengambilan sampel tidak secara acak subjek.
O       
: Pretes = Postes kemampuan komunikasi matematik
X         : Pembelajaran dengan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK di Cimahi. Sekolah yang dipilih sebagai  tempat penelitian adalah SMK Bhakti Kencana Cimahi karena kemampuan komunikasi matematikanya perlu dikembangkan, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Bhakti Kencana Cimahi, pada kelas X dipilih dua kelas secara acak kelas yakni X F A dan  X K B. Dimana kelas A sebagai kelas Eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan pembelajaran yang menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving dan kelas X K B sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran biasa. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana pendekatan Thinking Aloud Pair Problem Solving bisa diterapkan.

C. Instrumen Penelitian

 Instrumen dalam penelitian ini adalah seperangkat soal tes berbentuk uraian (essy test atau subjective test). Tes tipe uraian digunakan karena dapat lebih menggambarkan kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, serta dapat diketahui kesulitan yang dialami siswa sehingga memungkinkan dilakukannya perbaikan. Ruseffendi (2005) menyatakan bahwa dengan soal tipe uraian akan terlihat sifat kreatif pada diri siswa dan hanya siswa yang telah menguasai materi yang dapat memberikan jawaban yang baik dan benar. Pemberian tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematik siswa dan dengan adanya tes ini kita dapat mengetahui langkah-langkah pengerjaannya. Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematik siswa, dapat digunakan pedoman penskoran yang disebut Holistic Scale yang di dikeluarkan oleh Maryland State Department of Education (1991). Holistic Scale dimaksud berskala 5 dengan rincian sebagaimana diitampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Pedoman Pemberian Skor Soal Komunikasi Matematik
	Pedoman Pemberian Skor Soal Komunikasi Matematik
	Skor

	Pedoman Pemberian skor soal komunikasi matematik, respon Siswa terhadap Soal Skor Menggunakan bahasa matematik (istilah, simbol, tanda, dan/atau representasi) dengan sangat efektif, akurat, dan teliti, untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses.
	5

	Menggunakan bahasa matematik (istilah, simbol, tanda, dan/atau representasi) dengan sebagian efektif, akurat, dan teliti, untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses.
	4

	Menggunakan bahasa matematik (istilah, simbol, tanda, dan/atau representasi) tetapi sangat kurang efektif, akurat, dan teliti, untuk menjelaskan operasi, konsep dan proses.
	3

	Ada usaha tetapi jawabannya salah.
	1

	Tugas dan topik tidak dikerjakan, tidak terbaca, kosong atau tidak cukup untuk diberi skor
	0


 Setelah itu agar memiliki validitas empiris soal-soal tersebut diuji cobakan kemudian dihitung validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi kelas x semester genap, pada pokok bahasan program linear. Soal yang peneliti persiapkan harus dapat dipercaya dan diandalkan. Oleh karena itu, sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap sekolah yang memiliki karakteristik yang serupa dengan sekolah tempat penelitian. 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SMK Kes Bhakti Kencana. Uji coba instrumen dilakukan untuk melihat bagaimana tingkat validitas instrumen, reliabilitas instrumen, kesukaran soal, daya pembeda. (Ruseffendi, 1991). Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data hasil uji coba instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Validitas

Validitas adalah tingkat ketepatan tes untuk mengukur sesuatu yang hendak diukur. Suherman (2003) menyatakan bahwa suatu alat evaluasi disebut valid (abash atau sahih) apabila alat tersebut mempu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Oleh karena itu, keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketepatan alat evalusai itu dalam melaksanakan fungsinya. Penganalisisan terhadap tes hasil belajar dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, penganalisisan yang dilakukan dengan jalan berpikir secara rasional atau penganalisisan dengan menggunakan logika (logical analysis). Kedua, penganalisisan yang dilakukan dengan mendasarkan diri kepada kenyataan empiris, dimana penganalisisan dilaksanakan dengan menggunakan empirical analysis (Sudijono,1996).
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Untuk menghitung validitas tes menggunakan rumus korelasi product moment pearson sebagai berikut:
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Keterangan:

Rxy   : Koefisien antara variabel x dan variabel y

X     : Skor satu butir soal

Y     : skor total

N     : Banyaknya subjek (siswa)

Σx   : Jumlah skor pada item dari seluruh responden uji coba

Σy   : Jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan respondes

Selanjutnya keofisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan kedalam klasifikasi validitas menurut Guilford (Suherman, 2003) dalam Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2

Interpretasi Validitas Tes
	Nilai [image: image3.png]



	Interpretasi
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	Sangat Tinggi


Berdasarkan hasil ujicoba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh hasil koefisien validitas yang diuraikan dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3

Nilai Validitas Tiap Butir Soal
	Soal
	Validitas
	Interpretasi

	Soal 1
	0.60
	Sedang

	Soal 2
	0.48
	Sedang

	Soal 3
	0.63
	Sedang

	Soal 4
	0.43
	Sedang

	Soal 5
	0.47
	Sedang

	Soal 6
	0.72
	Tinggi

	Soal 7
	0.49
	Sedang

	Soal 8
	0.13
	Kecil


2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketepatan dan konsistensi. Test hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila memberikan hasil pengukuran hasil belajar yang relatif tetap secara konsisten. Beberapa ahli memberikan batasan reliabilitas. Menurut Thorndike dan Hagen (1977), reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang. Hopkins dan Antes (1979:5) menyatakan reliabilitas sebagai konsistensi pengamatan yang diperoleh dari pencatatan berulang baik pada satu subjek maupun sejumlah subjek. Kerlinger memberikan batasan tentang reliabilitas yaitu:
1. 
Reliabilitas dicapai apabila kita mengukur himpunan objek yang sama berulang kali dengan instrumen yang sama akan memberikan hasil yang sama atau serupa.
2.
Reliabilitas dicapai apabila ukuran yang diperoleh dari suatu instrumen pengukur adalah ukuran ‘’ yang sebenarnya’’ untuk sifat yang diukur.
3.  Reliabilitas dicapai dengan meminimalkan alat pengukuran yang terdapat pada suatu instrumen pengukur.
Dari berbagai definisi reliabilitas dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran secara cermat. Reliabilitas merupakan akurasi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha (r11) sebagai berikut:
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Hendriana dan Rohaeti (Komarudin, 2012)

Keterangan:

r11
: Koefisien Reliabilitas

N
: Banyaknya butir soal
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: Jumlah varians skor tiap butir soal
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: Varians skor soal

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4
Interpretasi Reliabilitas Tes
	Nilai r11
	Interpretasi

	r11 <  0,20
	Reliabilitasnya sangat rendah

	0,20 ≤ r11 < 0,40
	Reliabilitasnya rendah

	0,40 ≤ r11 < 0,70
	Reliabilitasnya sedang

	0,70 ≤ r11 < 0,90
	Reliabilitasnya tinggi

	0,90 ≤ r11 <1,00
	Reliabilitasnya sangat tinggi


Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh nilai reliabilitas yang diuraikan dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5
Nilai Reliabilitas Tiap Butir Soal
	Soal
	Variansi rx
	Variansi ry
	Reliabilitas (r11)
	Keterangan

	Soal 1
	0.70
	14.65
	0.56
	Sedang

	Soal 2
	1.15
	
	
	

	Soal 3
	0.87
	
	
	

	Soal 4
	0.72
	
	
	

	Soal 5
	0.99
	
	
	

	Soal 6
	1.22
	
	
	

	Soal 7
	0.95
	
	
	

	Soal 8
	0.82
	
	
	


Dari Tabel 3.5 di atas, terlihat bahwa nilai reliabilitas kedelapan soal tersebut adalah 0,56. Hal ini menunjukan bahwa reliabilitas soal tersebut tergolong sedang.  
3. Daya Pembeda

Daya pembeda yaitu kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Untuk menghitung daya pembeda tiap butir soal menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

DP 
: Indeks daya pembeda

JBA
: Jumlah skor kelas atas

JBB
: Jumlah skor kelas bawah

JSA 
: Jumlah skor kelas atas/bawah

(27% dari jumlah seluruh peserta tes)

SMi
: Skor maksimal / ideal

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.6
Interpretasi Daya Pembeda 

	Nilai DP
	Interpretasi

	DP<  0,00
	Sangat kurang

	0,00 < DP ≤ 0,20
	Kurang

	0,20 < DP ≤ 0,40
	Cukup

	0,40 < DP ≤ 0,70
	Baik

	0,70 < DP ≤1,00
	Sangat baik


Proses perhitungan daya pembeda dalam penelitian ini diawali dengan penentuan kelompok atas dan kelompok bawah dengan cara mengurutkan skor total setiap siswa mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah. Berdasarkan hasil ujicoba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh nilai daya pembeda yang diuraikan dalam Tabel 3.7 berikut:
Tabel 3.7
Nilai Daya Pembeda Tiap Butir Soal
	No
	Skor
	Daya Pembeda
	Interpretasi

	1
	Soal 1
	0.28
	Cukup

	2
	Soal 2
	0.36
	Cukup

	3
	Soal 3
	0.33
	Cukup

	4
	Soal 4
	0.22
	Cukup

	5
	Soal 5
	0.22
	Cukup

	6
	Soal 6
	0.42
	Baik

	7
	Soal 7
	0.31
	Cukup

	8
	Soal 8
	0
	Sangat jelek


Pada Tabel 3.7 di atas, terlihat bahwa dari delapan butir soal yang digunakan untuk menguji kemampuan komunikasi matematik siswa, satu orang diantaranya memiliki daya pembeda baik, enam orang memiliki daya pembeda cukup dan satu orang daya pembeda sangat jelek. 
4. Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

IK
   : Indeks tingkat kesukaran

JBA     : Jumlah skor kelas atas

JBB     : Jumlah skor kelas bawah

JSA      : Jumlah skor kelas atas/bawah

(27% dari jumlah seluruh peserta tes)

n
    : Banyaknya butir soal 

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.8
Interpretasi Tingkat Kesukaran 
	Nilai IK
	Kriteria

	IK = 0,00
	Soal terlalu sukar

	0,00  < IK≤ 0,30
	Soal sukar

	0,30  <  IK≤ 0,70
	Soal sedang

	0,70 < IK < 1,00
	Soal mudah

	IK= 0,00
	Soal terlalu mudah


Berdasarkan hasil ujicoba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh nilai indeks kesukaran yang diuraikan dalam Tabel 3.9 berikut:
Tabel 3.9
Hasil Analisi Indeks Kesukaran 
	No Soal
	Nilai Indeks Kesukaran
	Interpretasi

	Soal 1
	0,50
	Sedang

	Soal 2
	0,46
	Sedang

	Soal 3
	0,56
	Sedang

	Soal 4
	0,42
	Sedang

	Soal 5
	0,58
	Sedang

	Soal 6
	0,54
	Sedang

	Soal 7
	0,43
	Sedang

	Soal 8
	0,36
	Sedang


Pada Tabel 3.9 diatas, terlihat indeks kesukaran dari delapan butir soal yang diujikan memiliki nilai yang berbeda-beda. Dari semua soal yang ada, seluruh soal memiliki interpretasi yang termasuk kedalam kategori soal sedang. Setelah semua uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis  siswa telah dilakukan, maka rekapitulasi perhitungan uji coba instrumen secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3.10 berikut ini:

Tabel 3.10
Rakapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen
	  No 

Soal
	Validitas
	Reliabilitas
	Daya Pembeda
	Indeks Kesukaran
	Ket

	
	 Nilai
	Interpretasi
	Nilai
	Interpretasi
	Nilai
	Interpretasi
	Nilai
	Interpretasi
	

	 1
	0,60
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,28
	Cukup
	0,50
	Sedang
	Digunakan

	 2
	0,48
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,36
	Cukup
	0,46
	Sedang
	Digunakan

	 3
	0,63
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,33
	Cukup
	0,56
	Sedang
	Digunakan

	 4
	0,43
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,22
	Cukup
	0,42
	Sedang
	Digunakan

	 5
	0,47
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,22
	Cukup
	0,58
	Sedang
	Digunakan

	 6
	0,72
	Tinggi
	0,56
	Sedang
	0,42
	Baik
	0,54
	Sedang
	Digunakan

	 7
	0,49
	Sedang
	0,56
	Sedang
	0,31
	Cukup
	0,43
	Sedang
	Digunakan

	 8
	0,13


	Sedang

	0,56


	Sedang

	0,00


	Sangat

Jelek


	0,36


	Sedang

	Tidak Digunakan



 Berdasarkan rekapitulasi yang terlihat pada Tabel 3.10 diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen soal yang akan digunakan untuk melakukan penelitian adalah tujuh soal. Hal ini berdasarkan hasil konsultasi dengan pembimbing, bahwa tidak semua instrumen memenuhi syarat untuk digunakan. 

D. Prosedur Penelitian


Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahan pengolahan hasil penelitian. Secara rinci tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahapan ini diantaranya:

a. Mengajukan judul dan menyusun proposal penelitian.
b. Melaksanakan seminar proposal.
c. Mengidentifikasi permasalahan mengenai bahan ajar, merencanakan kegiatan pembelajaran, serta alat dan cara evaluasi yang aka digunakan.
d. Penyiapkan  komponen-komponen pembelajaran yang diperlukan, seperti: penyusunan model kegiatan pembelajaran dan evaluasi, pengembangan bahan ajar, dan penyusunan instrumen penelitian. Semua penyiapan komponen  pembelajaran dan instrumen  penelitian ini dipertimbangkan oleh orang yang ahli dalam matematik, dalam penelitian ini dilakukan oleh pembimbing. Dengan demikian, dari kesiapan penelitian tahap ini diharapkan diperoleh komponen-komponen pembelajaran dan instrumen yang siap dan layak pakai. 
2. Tahap Pelaksanaan 


Dalam tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memberikan pretes dikelas kontrol dan dikelas eksperimen.
b. Melaksanakan pembelajaran dikedua kelas tersebut. Di kelas kontrol  dilakukan dengan pembelajaran konvensional sedangkan di kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan menggunakan adalah strategi Thinking Aloud Problem Solving (TAPPS).
c. Memberikan postes di kelas kontrol dikelas eksperimen.
3. Tahap Analisis Data Hasil Penelitian

Dalam tahap analisis data hasil penelitian dilakukan langkah-langkah mengolah dan menganalisis data kuantitatif yaitu data pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas kontrol

E. Teknik Analisis Data
Seluruh data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan  software SPSS versi 20 for windows. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji data pretes dan postes diantaranya sebagai berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif

Data  kuantitatif  dalam  penelitian  ini adalah nilai-nilai  yang  diperoleh

siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada tes awal maupun tes akhir. Untuk analisis data kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Uji N-Gain
      Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa. Perhitungan tersebut diperoleh dari nilai pretes dan postes masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, indeks gain akan digunakan apabila rata-rata postes kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda. Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran menurut Meltzer dihitung dengan rumus g-faktor (N-Gain) dengan rumus
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Keterangan:

g 
= Gain

S pre
= Skor pretes

SPos
= Skor postes

SMaks
 QUOTE 
= Skor maksimal
Kriteria tingkat gain menurut Hake yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3.11
Kriteria Tingkat Gain
	Gain
	Keterangan

	g > 0,7
	Tinggi

	0,3 < g ≤ 0,7
	Sedang

	g ≤ 0,3
	Rendah


Setelah diperoleh rata-rata tiap butir soal, lalu kita membandingkan data indeks gain kelompok eksperimen dan data indeks gain kelompok kontrol dengan bantuan software SPSS 20  for windows.
b. Uji Normalitas Data

      Uji normalitas data pretes, postes dan skor Gain ternormalisasikan dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi nilai pretes, postes dan skor N-Gain ternormalisasikan. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

H0
: Data berdistribusi normal

H1
: Data tidak berdistribusi normal

Pada taraf signifikasi ≥ 0,05 maka H0 diterima, artinya sampel berdistribusi normal, sedangkan jika  <  0,05 maka H1 diterima, artinya sampel berdistribusi tidak normal. 

c. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians dilakukan jika kedua kelompok berdistribusi normal, dengan menguji varian kedua kelompok menggunakan Uji-t. Pengujian tersebut umtuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varian yang sama atau berbeda, sedangkan jika kedua kelompok berdistribusi tidak normal maka dilakukan pengujian non parametric Mann-Whitney.
H0
: Kedua data homogen

H1
: Kedua data tidak homogen

Kriteria pengujian homogenitas varian yaitu jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima, artinya sampel memiliki varian yang sama atau homogen, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima, artinya kedua sampel memiliki varians yang berbeda atau tidak homogen. 

d. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji signifikansi perbedaan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal dan kemampuan akhir kedua kelas berbeda atau tidak. Untuk mempermudah dalam pengolahan data penelitian menggunakan software SPSS versi20 for windows, dengan ketentuan pengujian sebagai berikut:

1. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan Uji-t.

2. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka dilakukan Uji-t’.

3. Jika kedua data tidak berdistribusi normal atau salah satu data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji Mann-Whitney (Tes-U).

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perumusan Hipotesis

1) Uji perbedaan rata-rata pretes

H0
: µ1  =  µ2

H1
: µ1  ≠  µ2

2)   Uji perbedaan rata-rata postes

H0
: µ1  ≤  µ2

H1
: µ1  > µ2

Keterangan:

µ1 
: Rata-rata kelas eksperimen

µ2
: Rata-rata kelas kontrol

b. Kriteria Pengujian

Dengan mengambil taraf nyata α = 5%, maka H0 diterima jika nilai signifikan ≥ 0,05 han H0 ditolak jika nilai signifikannya < 0,05.
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                                           Tidak Homogen
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